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ABSTRAK 

Nanda Vita Erianti Putriani, 12102183037, Pandangan Tokoh Adat Dan Ulama 

Tentang Tradisi Kuntul Ungak-Ungak Dandang Di Desa Sumberagung 

Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung, Jurusan Hukum Keluarga 

Islam, FASIH, IAIN Tulungagung, 2021, Pembimbing: Dr. H. Ahmad 

Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Kata Kunci: Perkawinan, ‘Urf, Pandangan Tokoh Adat dan Ulama 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya suatu keadaan masyarakat dimana 

dalam hal perkawinannya masih mempercayai adanya tradisi kuntul ungak-ungak 

dandang di Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. 

Tradisi kuntul ungak-ungak dandang adalah tradisi dimana seseorang dilarang 

untuk menikah dengan calon pasangan yang rumahnya terlihat dari rumahnya 

sendiri, baik posisi rumahnya berhadapan maupun bersandingan. Apabila ada yang 

melakukan tradisi ini maka dipercaya akan terjadi suatu malapetaka dalam 

kehidupan rumah tangga. Hal ini menarik untuk dikaji karena masih ada masyarakat 

yang memegang teguh tradisi adat kuntul ungak-ungak dandang di era modern ini, 

serta untuk mengetahui bagaimana pandangan tokoh adat dan ulama tentang tradisi 

ini. 

Rumusan masalah: 1) Bagaimana praktek tradisi kuntul ungak-ungak 

dandang di Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung? 

2) Bagaimana pandangan tokoh adat Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan 

mengenai tradisi kuntul ungak-ungak dandang? 3) Bagaimana pandangan ulama 

Desa Sumberagung Kecamatan Rejotangan mengenai tradisi kuntul ungak-ungak 

dandang? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Tekhnik dalam mengumpulkan 

data menggunakan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Tekhnik anaslisis 

data menggunakan reduksi data, pemaparan data serta simpulan. Tekhnik 

pengecekan keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi, perpanjangan 

kehadiran, diskusi teman sejawat. 

Hasil penelitian: 1) Tradisi kuntul ungak-ungak dandang di Desa 

Sumberagung masih diikuti dan dipercaya oleh sebagian orang, namun juga ada 

yang tidak mengikuti tradisi tersebut. Masyarakat Desa Sumberagung yang 

mengikuti tradisi kuntul ungak-ungak dandang percaya bahwa jika mereka 

melanggar tradisi tersebut maka akan mendapatkan malapetaka. Masyarakat Desa 

Sumberagung lain yang tidak mengikuti dan tidak percaya akan tradisi kuntul 

ungak-ungak dandang beranggapan bahwa tradisi ini hanyalah mitos dan jikapun 

ada musibah yang menimpa maka itu adalah cobaan dari Allah SWT. 2) Pandangan 

tokoh adat Desa Sumberagung ini mengenai tradisi kuntul ungak-ungak dandang 

dalam sudut pandangnya yaitu tradisi perkawinan yang mana tidak diperbolehkan 

untuk menikah. Dikarenakan menurut adat jawa, apabila menikah dengan kondisi 

tersebut maka akan mendapatkan musibah yang besar. 3) Pandangan ulama 
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai tradisi kuntul ungak-ungak 

dandang dalam sudut pandangnya dibedakan menjadi dua yaitu, pertama dilihat 

dari sudut pandang kebiasaan  apabila masyarakat hanya mempraktikkannya maka 

dikatakan mubah. Dari sudut pandang yang kedua itu dilihat dari keyakinan 

masyarakat. Apabila masyarakat meyakini akan ada bahaya yang menimpa yang 

disebabkan karena kuntul ungak-ungak dandang maka dalam hal ini tidak 

diperbolehkan, karena hanya akan mendatangkan prasangka buruk kepada Allah 

SWT. Selain itu tradisi kuntul ungak-ungak dandang hanya menghilangkan 

kemaslahatan nikah. 
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ABSTRACT 

Nanda Vita Erianti Putriani, 12102183037, Views of Traditional Leaders and 

Scholars About the Herons Tradition of Ungak-Ungak Dandang in 

Sumberagung Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency, 

Department of Islamic Family Law, FASIH, IAIN Tulungagung, 2021. 

Supervisor: Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M.Ag. 

Keywords: Marriage, 'Urf, Views of Traditional Leaders and Ulama 

This research is motivated by the existence of a community situation where 

in terms of marriage they still believe in the tradition of the heron ungak-ungak 

cormorant in Sumberagung Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency. 

The kuntul ungak-ungak cormorant tradition is a tradition in which a person is 

prohibited from marrying a potential partner whose house is visible from his own 

house, either the position of the house is opposite or side by side. If someone does 

this tradition, it is believed that a catastrophe will occur in domestic life. This is 

interesting to study because there are still people who hold fast to the traditional 

egret-ungak cormorant tradition in this modern era, and to find out how traditional 

leaders and scholars view this tradition. 

 

The formulation of the problem: 1) How is the practice of the heron ungak-

ungak cormorant tradition in Sumberagung Village, Rejotangan District, 

Tulungagung Regency? 2) What are the views of traditional leaders and clerics in 

Sumberagung village, Rejotangan sub-district regarding the egret-ungak cormorant 

tradition? 3) What are the view of clerics in Sumberagung village, Rejotangan sub-

district regarding the egret-ungak cormorant tradition? 

This type of research is a field research using a qualitative approach with a 

descriptive method. Techniques in collecting data using observation, interviews, 

and documentation. The data analysis technique uses data reduction, data exposure 

and conclusions. The technique of checking the validity of the data is using the 

triangulation technique, attendance extension, peer discussion. 

The results of the study: 1) The tradition of herons ungak-ungak cormorant 

in Sumberagung Village is still followed and trusted by some people, but there are 

also those who do not follow the tradition. The people of Sumberagung Village, 

who follow the heron ungak-ungak cormorant tradition, believe that if they violate 

this tradition, they will have disaster. Other Sumberagung Village communities 

who do not follow and do not believe in the tradition of the egret-ungak cormorant 

think that this tradition is just a myth and if any calamity befalls it is a trial from 

Allah SWT. 2) The views of the traditional leaders of Sumberagung Village 

regarding the egret-ungak cormorant tradition in their point of view, namely the 

marriage tradition which is not allowed to marry. Because according to Javanese 
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custom, if you marry with these conditions, you will get a big disaster. 3) The views 

of Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama scholars regarding tradition cormorant 

egret in the corner his point of view is divided into two, namely, first from the point 

of view of habit, if people only practice it, then it is said permissible. From the 

second point of view, it is seen from people’s beliefs. If people believe that there 

will be danger that befalls people’s beliefs. If people believe that there will be 

danger that befalls caused by cormorant egret then in this case it is not allowed, 

because it will only bring bad prejudice to Allah SWT. Apart from that, traditional 

cormorant egret only eliminates the benefit of marriage. 
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 ملح ص 
، آراء الزعماء التقليديين والعلماء حول تقليد مالك   ١٢١٠٢١٨٣٠٣٧ناندا فيتا إيريانتي بوترياني ،  

الحزين فِ قرية سامبيراجونج ، مقاطعة ريجوتانجان ، تولونجاجونج ريجنسي ، قسم قانون الَسرة 
. المشرف: د. حسن أحۡد ٢٠٢٢،  الإسلامية الحكومية تولونجاكونج  الإسلامي ، الجامعة
 مهتدي أنشور ، م. 

 ج ، العرف ، آراء الزعماء التقليديين والعلماء الكلمات المفتاحية: الزوا 

الدافع وراء هذا البحث هو وجود حالة مجتمعية حيث من حيث الزواج لا يزالون يؤمنون 
غك  عغ  الحزين  مالك  الغاق  طائر  عن، -بتقليد  رجاتغ  مقاطعة  عغع،  سمبر  قرية  فِ  غك   عغ 

ع فيه الشخص من الزواج من شريك  عغ غك هو تقليد يُُن  -. تقليد الغاق كنتل عغ غكتولونجاكونج
محتمل يكون منزله مرئي ا من منزله ، إما أن يكون موقع المنزل متعاكس ا أو جنب ا إلى جنب. إذا قام 
شخص ما بهذا التقليد ، فمن المعتقد أنه ستكون هناك كارثة فِ الحياة المنزلية. من المثير للاهتمام 

البلشوندراسة هذا لَنه لا يزال هناك أشخاص يتمس الغاق  بتقليد  التقليدي فِ هذا -كون  أوناك 
 العصر الحديث ، ولاكتشاف كيف ينظر القادة التقليديون والعلماء إلى هذا التقليد. 

عغ غك فِ   - ( كيف يتم ممارسة تقليد طائر الغاق مالك الحزين عغ غك ١صياغة المشكلة: 
ما هي آراء الزعماء التقليديين لقرية   (٢؟   تولونجاكونج قرية سمبر عغع،  منطقة رجاتغ عن ، مقاطعة  

( ما هي ٣سومبيراجونج بمنطقة ريجوتانجان فيما يتعلق بتقليد طائر الغاق مالك الحزين أونجاك أونجاك؟
 - آراء علماء قرية سمبر عغع ، منطقة رجاتغ عن فيما يتعلق بتقليد طائر الغاق مالك الحزين عغ غك

 عغ غك ؟ 

بحث ميداني باستخدام منهج نوعي مع منهج وصفي. تقنيات هذا النوع من البحث هو  
جمع البيانات باستخدام الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل البيانات تقليل البيانات 
التثليث ،  تقنيات  البيانات باستخدام  التحقق من صحة  البيانات والاستنتاجات. تقنيات  وعرض 

 قران.وتوسيع الحضور ، ومناقشة الَ 

يتبعه ويثق به بعض   سمبر عغع فِ قرية  عغ غك    - عغ غك( لا يزال تقليد طائر الغاق  ١نتائج الدراسة:
الناس ، ولكن هناك أيض ا من لا يتبع التقليد. يعتقد سكان قرية سومبيرجونج الذين يتبعون 
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ستواجههم أونجاك أنهم إذا انتهكوا هذا التقليد ، ف-تقليد طائر الغاق مالك الحزين أونجاك 
الَخرى التي لا تتبع ولا تؤمن بتقاليد البلشون البلشوني   سمبر عغع كارثة. تعتقد مجتمعات قرية  

فهي تجربة من الله سبحانه  أي كارثة  وإذا حدثت  أسطورة  التقليد مجرد  أن هذا  البلشوني 
أوناك - بلشون ( آراء الزعماء التقليديين لقرية سومبراغونغ فيما يتعلق بتقاليد الغاق ال٢وتعالى. 

من وجهة نظرهم ، أي تقليد الزواج الذي لا يسمح بالزواج. لَنه وفق ا للعرف الجاوي ، إذا 
الشرط ، فستحصل على كارثة كبيرة. تنقسم آراء علماء المحمدية ونهضة ٣تزوجت بهذا   )

فِ وجهة نظرهم إلى قسمين ، أولا  عغ غك    -كنتل عغ غك العلماء فيما يتعلق بتقليد الغاق  
ن وجهة نظر العادة ، إذا كان الناس يُارسونها فقط ، يقال إنه مسموح. من وجهة النظر م

الثانية ، يرُى من معتقدات الناس. إذا اعتقد الناس أن هناك خطر ا سيحدث بسبب مالك 
الحزين الغاق ، فعندئذٍ فِ هذه الحالة غير مسموح به ، لَنه لن يؤدي إلا إلى الإضرار بالله 

أونجاك - أونجاك- الى. بالإضافة إلى ذلك ، فإن تقليد طائر الغاق مالك الحزينسبحانه وتع 
  يلغي فقط فوائد الزواج.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


